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ABSTRAK 

Status gizi merupakan indikator penting karena anak usia di bawah lima tahun merupakan 

kelompok yang rentan terhadap kesehatan dan gizi. Penentuan status gizi salah satunya dapat 

digunakan yaitu dengan rumus berat badan dibanding umur. Tujuan Penelitian Untuk 

mengetahui Hubungan Pengetahuan Ibu Balita Tentang Gizi Dan Asupan Makan Balita Dengan 

Status Gizi. Desain Penelitian ini bersifat Analitik dengan pendekatan Cross sectional dengan 

sampel seluruh balita di Desa Mee Tanjong Usi Kecamatan Mutiara Timur berjumlah 75 orang. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari hasil uji bivariat  P-value = 0.001 ada hubungan antara 

pengetahuan ibu balita tentang gizi dengan status gizi balita, dan asupan makan balita P-value = 

0.001 berarti ada hubungan antara asupan makan balita dengan status gizi balita. Penelitian ini  

diharapkan bermanfaat meningkatkan pengetahuan tentang gizi, asupan makan dan status gizi 

balita. 

Kata kunci       : Pengetahuan, Asupan makan, Status gizi  

ABSTRACT 

Nutritional status is an important indicator because children under the age of five are a 

vulnerable group to health and nutrition. One of the ways to determine nutritional status is the 

formula for weight compared to age. The research objective was to determine the relationship 

between the knowledge of under-five mothers about nutrition and food intake for toddlers with 

nutritional status. This research design is analytic with cross sectional approach with a sample 

of all children under five in Mee Tanjong Usi Village, Mutiara Timur District, totaling 75 
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people. The results showed that from the results of the bivariate test, P-value = 0.001, there was 

a relationship between the knowledge of under-five mothers about nutrition with the nutritional 

status of children under five, and the food intake for toddlers. This research is expected to be 

useful in increasing knowledge about nutrition, food intake and nutritional status of children 

under five. 

Keywords: Knowledge, food intake, nutritional status 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Gizi (Nutrition) merupakan suatu proses organisme menggunakan makanan yang 

dikonsumsi secara normal melalui proses digesti, absorpsi, transportasi, penyimpanan, 

metabolisme, dan pengeluaran zat-zat yang tidak digunakan, untuk mempertahankan kehidupan, 

pertumbuhan dan fungsi normal dari organ-organ, serta menghasilkan energi (Sulistyoningsih, 

2011). UNICEF melaporkan sebanyak 167 juta anak usia pra-sekolah di dunia yang menderita 

gizi kurang (underweight) sebagian besar berada di Asia Selatan (Gupta, et al., 2016). Status gizi 

merupakan keadaan yang dapat menggambarkan gizi seseorang apakah tergolong gizi baik, gizi 

kurang, gizi buruk, atau gizi lebih. Data Profil Kesehatan Provinsi Aceh (2012), menunjukkan 

prevalensi gizi di kabupaten Pidie yaitu gizi baik sebesar 85,9%, gizi kurang sebesar 13,4%, gizi 

buruk sebesar 0,2%, dan gizi lebih sebesar 0,6% (Dinkes Aceh, 2012).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi gizi balita adalah pengetahuan, persepsi, kebiasaan 

atau pantangan, kesukaan jenis makanan tertentu, jarak kelahiran yang terlalu dekat, sosial 

ekonomi dan penyakit infeksi (Proverawati,A.W.,2010). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pidie, menunjukkkan bahwa 

jumlah balita di Kabupaten Pidie tahun 2013 adalah 17.552 dan jumlah balita di Kecamatan 

Pidie tahun 2013 adalah 1.277 orang. Status gizi balita di Kecamatan Pidie yaitu normal 896 

orang, pendek 203 orang dan sangat pendek 63 orang. Sedangkan status gizi menurut BB/TB 
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menunjukkan gizi buruk sebanyak 63 orang, gizi normal 1.053 orang, gizi kurus 102 orang dan 

gizi gemuk 3 orang. Dan berdasarkan pengukuran BB/U menunjukkan gizi baik 975 orang, gizi 

kurang 12 orang, gizi buruk 22 orang dan gizi lebih 4 orang. 

Berdasarkan studi pendahuluan di Desa Mee Tanjong Usi terdapat 75 balita, jumlah 

balita BGM (Bawah Garis Merah) sebanyak 1 orang, jumlah balita BGK (Bawah Garis Kuning) 

sebanyak 2 orang. Berdasarkan survey awal yang dilakukan di Desa Desa Mee Tanjong Usi 

Kecamatan Mutiara Timur Tahun 2018 kepada 10 orang ibu yang memiliki balita, 6 orang 

diantaranya memiliki balita dengan asupan gizi kurang dan tidak mengetahui tentang gizi dan 

status gizi balita. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini ditentukan judul: “Hubungan 

Pengetahuan Ibu Balita Dan Pendapatan Keluarga Dengan Status Gizi Balita Di Desa Mee 

Tanjong Usi Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie Tahun 2018”.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian analitik, dengan menggunakan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilakukan di Desa Mee Tanjong Usi Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten 

Pidie pada tanggal 28 Oktober 2019 dengan sampel seluruh balita Di Mee Tanjong Usi 

berjumlah 75 orang. Analisa Data dilakukan dengan analisis univariat dan Bivariat. 

 

HASIL  

1. HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU BALITA DENGAN STATUS GIZI 
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TABEL  1    

HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU BALITA DENGAN STATUS GIZI 

BALITA DI DESA MEE TANJONG USI KECAMATAN MUTIARA TIMUR 

KABUPATEN PIDIE 
 

 

 

Sumber data : Data Primer (diolah tahun 2019) 

 

          Hasil analisa statistic menggunakan uji Chi-Square dengan nilai P value = 0,001 < 0,05 

hal tersebut berarti Ho ditolak dan Ha diterima, maka Ada Hubungan Antara Pengetahuan Ibu 

Balita Dengan Status Gizi Balita Di Desa Mee Tanjong Usi Kecamatan Mutiara Timur 

Kabupaten Pidie Tahun 2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Pengetahuan 

Status Gizi  

F 

 

% 

 

P 

Value 

Gizi Buruk Gizi Kurang   Gizi Baik Gizi Lebih 

F % F % F % F % 

1 Baik 0 0 3 12,0 22 88,0 0 0 25 100  

 

0,001 

2 Cukup 0 0 16 47,1 13 38,2 5 14,7 34 100 

3 Kurang 0 0 8 50,0 8 50,0 0 0 16 100 

Jumlah  0  27  43  5  75 100 
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2. HUBUNGAN ASUPAN MAKAN BALITA  DENGAN STATUS GIZI 

 

TABEL  2   

HUBUNGAN ASUPAN MAKAN BALITA  DENGAN STATUS GIZI 

BALITA DI DESA MEE TANJONG USI KECAMATAN MUTIARA TIMUR 

KABUPATEN PIDIE 
 

 

Sumber data : Data Primer (diolah tahun 2019) 

 

Hasil analisa statistic menggunakan uji Chi-Square dengan nilai P value = 0,005 < 0,05 hal 

tersebut berarti Ho ditolak dan Ha diterima, maka Ada Hubungan Antara Asupan Makan Balita 

Dengan Status Gizi Balita Di Desa Mee Tanjong Usi Kecamatan Mutiara Timur Kabupaten Pidie 

Tahun 2019. 

 

PEMBAHASAN 

a. Hubungan Pengetahuan Ibu Balita Dengan Status Gizi Balita 

Berdasarkan tabel 5.6 diatas menunjukkan bahwa dari 25 responden yang pengetahuan baik 

dengan status gizi balita kurang sebanyak 3 responden (12,0%) dan status gizi balita baik 

sebanyak 22 responden (88,0%), dari 34 responden yang pengetahuan cukup dengan status 

gizi balita kurang sebanyak 16 responden (47,1%), status gizi balita baik sebanyak 13 

responden (38,2%), dan status gizi balita lebih sebanyak 5 responden (14,7%) sedangkan 

 

No 

 

Asupan Makan 

Status Gizi  

F 

 

% 

 

P 

Value 

Gizi Buruk Gizi Kurang   Gizi Baik Gizi Lebih 

F % F % F % F % 

1 Baik 0 0 14 25,5 36 65,5 5 9,0 55 100  

 

0,001 

2 Kurang 0 0 13 65,0 7 35,0 0 0 20 100 

Jumlah  0  27  43  5  75 100 
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dari 16 responden dengan pengetahuan kurang dengan status gizi balita kurang 8 responden 

(50,0%), status gizi baik 8 responden (50,0%). 

Hasil analisa statistic menggunakan uji Chi-Square dengan nilai P value = 0,001 < 0,05 hal 

tersebut berarti Ho ditolak dan Ha diterima, maka Ada Hubungan Antara Pengetahuan Ibu 

Balita Dengan Status Gizi Balita Di Desa Mee Tanjong Usi Kecamatan Mutiara Timur 

Kabupaten Pidie Tahun 2018. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis berasumsi bahwa pengetahuan mempengaruhi 

status gizi balita, sesuai dengan hasil penelitian, ibu yang berpengetahuan baik, memil iki 

balita dengan status gizi baik. Semakin baik pengetahuan ibu maka semakin baik juga 

status gizi balita. 

Pengetahuan bukan faktor langsung yang mempengaruhi status gizi anak balita, namun 

pengetahuan gizi memiliki peran penting, karena dengan memiliki pengetahuan yang cukup 

khususnya dibidang kesehatan, seseorang dapat mengetahui berbagai macam gangguan 

kesehatan yang mungkin akan timbul sehingga dapat dicari pemecahannya (Notoatmodjo, 

2010). 

b. Hubungan Asupan Makan Balita Dengan Status Gizi Balita 

Berdasarkan tabel 5.7 diatas menunjukkan bahwa dari 55 responden yang memiliki asupan 

makan baik dengan status gizi balita kurang sebanyak 14 responden (25,5%), status gizi 

balita baik sebanyak 36 responden (65,5%), dan status gizi balita lebih sebanyak 5 

responden (9,0%), sedangkan dari 20 responden yang memiliki asupan makan kurang 

dengan status gizi balita kurang sebanyak 13 responden (65,0%), dan status gizi balita baik 

sebanyak 7 responden (35,0%). 
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Hasil analisa statistic menggunakan uji Chi-Square dengan nilai P value = 0,005 < 0,05 hal 

tersebut berarti Ho ditolak dan Ha diterima, maka Ada Hubungan Antara Asupan Makan 

Balita Dengan Status Gizi Balita Di Desa Mee Tanjong Usi Kecamatan Mutiara Timur 

Kabupaten Pidie Tahun 2018. 

Asupan makan adalah berbagai informasi yang memberikan gambaran mengenai jumlah dan 

jenis bahan makanan yang dimakan setiap hari oleh satu orang dan merupakan ciri khas 

untuk suatu kelompok masyarakat tertentu. Asupan makan dapat diartikan suatu kebiasaan 

menetap dalam hubungan dengan konsumsi makan yaitu berdasarkan jenis bahan makanan : 

makanan pokok, sumber protein, sayur, buah, dan berdasarkan frekuensi: harian, mingguan, 

pernah, dan tidak pernah sama sekali. Dalam hal pemilihan makanan dan waktu makan 

manusia dipengaruhi oleh usia, selera pribadi, kebiasaan, budaya dan sosial ekonomi 

(Almatsier, 2008).  

Asupan makan yang baik mengandung makanan sumber energi, sumber zat pembangun dan 

sumber zat pengatur, karena semua zat gizi diperlukan untuk pertumbuhan dan pemiliharaan 

tubuh serta perkembangan otak dan produktifitas kerja, serta dimakan dalam jumlah cukup 

sesuai dengan kebutuhan. Dengan pola makan sehari-hari yang seimbang dan aman, berguna 

untuk mencapai dan mempertahankan status gizi dan kesehatan yang optimal (Almatsier, S. 

dkk. 2011). 

 

 

 KESIMPULAN 

Setelah dilakukan uji statistik tentang Hubungan Pengetahuan Ibu Balita Dan Asupan 

Makan Balita Dengan Status Gizi Balita Di Desa Mee Tanjong Usi Kecamatan Mutiara Timur 
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Kabupaten Pidie, dapat disimpulkan ada hubungan antara pengetahuan ibu balita dengan status 

gizi balita, dengan hasil uji statistik didapatkan nilai P Value 0,001. Ada hubungan antara 

asupan makan balita dengan status gizi balita, dengan hasil uji statistik didapatkan nilai P Value 

0,005.  

 

SARAN  

Penelitian ini  di harapkan dapat di jadikan Sebagai bahan informasi dan penambah 

pengetahuan masyarakat tentang status gizi balita sehingga dapat meningkatkan kesadaran 

keluarga tentang pentingnya memperhatikan status gizi pada balita. 
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